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ABSTRAK

Di Desa Galela Halmahera Utara terdapat kandungan deposit agregat yang cukup banyak dan dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan lapis pondasi, itu sebabnya maka dilakukan uji kelayakan dalam bentuk
penelitian dengan demikian penelitian ini unfuk mengetahui sifat-sifat agregat sampai pengujian CBR jika di
manfaatkan sebagai lapis pondasi.

Dalam proses penelitian dilakukan pemeriksaan ketahanan agregat atau Abrasi Los Angeles berdasarkan
(SNI 2417:2008, AASHTO T 96-74), Indeks Plastis (SNI 1966:2008), Batas Cair (SNI 1967:2008), Analisa saringan (
SNI 03-1970-1990, AASHTO T 27-74), dan Angularitas agregat kasar (SNI 03-6877-2002) pengambilan agregat dari
hasil pemecah batu (stone crusher) dilokasi Desa Galela, setelah itu dilakukan pemeriksaan lanjutan penyiapan
sampel uji kepadatan (SNI 1742:2008, AASHTO T 180-74), pengujian pemadatan dibuat 5 sampel benda uji dan
akan dicampur dengan air masing - masing + 1% wep: dengan tujuan mencari nilai kepadatan kering maksimum
dan kadar air, vq = Berat isi kering dan wqst = Kadar air optimum yang akan menjadi dasar untuk pembuatan sampel
pengujian CBR (SNI 03-1744-1989, AASHTO T 193-98), benda uji direndam selama 4 hari sebelum pengujian CBR.

Hasil penelitian yang diperoleh : Abrasi = 22%, Indeks Plastis = 0, Batas Cair = 22, Analisa saringan,
Angularitas agregat kasar = 99%, pengujian pemadatan untuk Lapis Pondasi Agregat Kelas A vq= 2,119 (gr/cmd),
Wapt = 4,39% untuk Lapis Pondasi Agregat Kelas B vq= 2,236 (gr/cm3), west = 6,38%. Uji CBR untuk Lapis Pondasi
Agregat Kelas A = 164 % dan Lapis Pondasi Agregat Kelas B = 156 %.

Di lihat dari hasil tersebut bahwa material dari Desa Galela Halmahera Utara layak sebagai bahan lapis
pondasi, terutama dari segi nilai CBR relatif tinggi sehingga dianjurkan menggunakan material yang berasal dari
daerah-daerah terdekat dalam jangkauan Desa Galela Halmahera Utara secara luas jika digunakan sebagai bahan
lapis pondasi khususnya lapis pondasi agregat kelas A.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jalan raya merupakan infrastruktur dasar dan
utama dalam menggerakkan perekonomian nasional
dan daerah. Dilihat dari sudut fungsinya maka jalan
harus mempunyai daya dukung yang baik sehingga
dapat memikul beban-beban yang bekerja di atasnya.
Oleh karena itu dalam perencanaan suatu pekerjaan
jalan tentunya diharapkan jalan tersebut dapat
melayani aktivitas lalu-lintas sesuai dengan umur
rencana yang diinginkan. Pembangunan jalan pada
umumnya menggunakan konstruksi perkerasan
lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang
berfungsi untuk menerima beban lalu-lintas dan
menyebarkannya ke lapisan di bawahnya terus ke
tanah dasar. Agar perkerasan jalan lentur
mempunyai daya dukung dan keawetan yang
memadai guna memikul beban yang bekerja
diatasnya, maka perkerasan jalan dibuat berlapis-
lapis. Kenyataan yang sering ditemui adalah jalan
sering rusak dan tidak mencapai umur rencana
yang telah ditentukan, kerusakan bukan hanya pada

lapisan permukaan (surface course) tapi juga lapis
pondasi agregat (base course). Hal ini disebabkan
oleh beberapa penyebab, pelaksanaan atau
pemakaian material tidak sesuai dengan spesifikasi
yang dianjurkan dan kurangnya ketersediaan material
yang ada.

Agregat merupakan material yang digunakan
sebagai bahan campuran, yang berupa berbagai
jenis butiran atau pecahan vyang termasuk
didalamnya seperti: pasir, kerikil, agregat pecah, abu
atau debu batu. Untuk memilih suatu jenis agregat
sebagai bahan lapis pondasi tergantung pada
tersedianya bahan setempat dan mutu bahan, tetapi
dapat atau tidaknya suatu agregat digunakan sebagai
material lapis pondasi ditentukan dari hasil uji
laboratorium.  Sifat agregat merupakan salah satu
faktor penentu dalam merencanakan suatu lapis
pondasi jalan. Oleh karena itu perlu dilakukan
pemeriksaan yang teliti terhadap sifat-sifat agregat
sebelum diputuskan suatu agregat layak dan
tidaknya dipergunakan sebagai material lapis
pondasi.
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Kabupaten Halmahera Utara adalah salah
satu Kabupaten di Provinsi Maluku Utara, Indonesia.
Khususnya di Desa Galela memiliki sumber material
yang ada sangat banyak berasal dari sumber alam
berpotensi sebagai lapis pondasi agregat jalan raya.
Sebagaimana diuraikan diatas. Maka penulis akan
melakukan pengujian di laboratorium tentang
kelayakan agregat yang ada di Desa Galela sebagai
material lapis pondasi agregat. Syarat untuk menjadi
lapis pondasi Kelas A atau Kelas B dapat dilihat dari
kemampuan memikul beban yang dinyatakan dengan
nilai CBR (California Bearing Ratio).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
akan diadakan pengkajian di laboratorium dengan
mengangkat judul sebagai berikut : Uji Kelayakan
Agregat dari Desa Galela Kabupaten Halmahera
Utara Untuk Bahan Lapis Pondasi Agregat Jalan
Raya.

Batasan Masalah
Penelitian berdasarkan kajian laboratorium.

1. Secara khusus dilaksanakan pengujian
terhadap lapis pondasi agregat dari Desa
Galela jika digunakan sebagai material lapis
pondasi jalan raya.

2. Acuan yang akan digunakan adalah batasan
kriteria yang ditetapkan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina
Marga tahun 2010 dan AASHTO T 2-84
(1990).

Tujuan Penulisan.
Penulisan tugas akhir ini dilakukan bertujuan
untuk :

1. Mengetahui sifat-sifat agregat dari Desa
Galela sebagai material lapis pondasi
perkerasan jalan yang digunakan apakah
memenuhi spesifikasi atau tidak.

2. Mendapatkan suatu nilai uji CBR (California
Bearing Ratio) dari material Lapis Pondasi
Bawah (Subbase Course) dan Lapis
Pondasi Atas (Base Course) yang sesuai
spesifikasi sehingga mempunyai koefisien
kekuatan relatif sesuai dengan persyaratan.

Manfaat Penulisan

1. Untuk mengetahui secara spesifik material
lapis pondasi Desa Galela sebagai material
lapis pondasi jalan raya yang mudah didapat
serta ekonomis dibandingkan dengan
material lain.

2. Untuk memberikan pertimbangan bagi
pemerintah dan instansi terkait terhadap
pemanfaatan material lapis pondasi jalan
raya, khususnya di Kabupaten Halmahera
Utara.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah
melalui research di laboratorium perkerasan jalan.
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai batasan-batasan fisik agregat dan daya
dukung material sebagai bahan lapis pondasi.
Dengan langkah-langkah/tahapan sebagai berikut :
1. Pengambilan sampel material dari lokasi
sumber
2. Pemeriksaan Abrasi agregat kasar, Indeks
Plastis agregat halus dan angularitas
agregat kasar
3. Pemeriksaan gradasi
Blending agregat
5. Melakukan pemadatan untuk mencari kadar
air optimum dan dry density untuk setiap
jenis material
6. Pemeriksaan nilai CBR
Menganalisa nilai  CBR dan evaluasi
kelayakan hasil, terutama daya dukung CBR
dari material

>

TINJAUAN PUSTAKA
Lokasi Pengambilan Material

Luas wilayah Galela adalah 720 Km (Tempat
pengambilan material). Dalam penelitian tugas akhir
ini digunakan bahan material yang berasal dari
pemecah batu yang berada di salah satu Desa yaitu
Desa Galela Halmahera Utara. Alasan memilih
agregat dari daerah ini karena secara umum area ini
dipandang sebagai area yang memiliki deposit
sangat besar untuk penambangan batu sebagai
salah satu bahan untuk lapis pondasi. Batu yang
diambil dari lapangan adalah batuan yang sudah di
pisahkan masing-masing ukuran dan abu batu.

Agregat

Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu
pecah, kerikil, pasir atau mineral lainnya, baik berupa
hasil alam maupun buatan (Petunjuk Pelaksanaan
Laston Untuk Jalan Raya SKBI -2.4.26.1987).

Fungsi dari agregat dalam campuran aspal
adalah sebagai kerangka yang memberikan stabilitas
campuran jika dilakukan dengan alat pemadat yang
tepat. Agregat sebagai komponen utama atau
kerangka dari lapisan perkerasan jalan yaitu
mengandung 90% - 95% agregat berdasarkan
persentase berat atau 75% - 85% agregat
berdasarkan persentase volume (Silvia Sukirman,
2003). Pemilihan jenis agregat yang sesuai untuk
digunakan pada konstruksi perkerasan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu gradasi, kekuatan, bentuk
butir, tekstur permukaan, kelekatan terhadap aspal
serta kebersihan dan sifat kimia. Jenis dan campuran
agregat sangat mempengaruhi daya tahan atau
stabilitas suatu perkerasan jalan (Kerbs, and Walker,
1971).



Klasifikasi Agregat
Agregat dapat diklasifikasikan sebagai berikut
(Silvia Sukirman, 1999) :
1. Berdasarkan  proses  pengolahannya,
agregat dapat dibedakan menjadi :

a) Agregat Alam

b) Agregat yang melalui proses
pengolahan

c) Agregat buatan

2. Berdasarkan besar partikel-partikel (ukuran
butiran) agregat, dapat dibedakan menjadi :

a) Agregat kasar adalah agregat yang
tertahan pada saringan No.4
(4,75mm).

b) Agregat halus adalah agregat yang
lolos saringan no.4 dan tertahan
n0.200 (0,075 mm).

c) Abu batu/mineral filler, merupakan
bahan  berbutir  halus  yang
mempunyai fungsi sebagai pengisi
pada pembuatan campuran aspal.

Perkerasan Jalan Raya

Perkerasan jalan raya adalah bagian jalan
raya yang diperkeras dengan lapis konstruksi
tertentu, yang memiliki ketebalan, kekuatan, dan
kekakuan, serta kestabilan tertentu agar mampu
menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah
dasar secara aman. Perkerasan jalan merupakan
lapisan perkerasan yang terletak di antara lapisan
tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi
memberikan  pelayanan  kepada  sarana
transportasi, dan selama masa pelayanannya
diharapkan tidak terjadi kerusakan yang berarti.
Agar perkerasan jalan yang sesuai dengan mutu
yang diharapkan, maka pengetahuan tentang
sifat, pengadaan dan pengolahan dari bahan
penyusun perkerasan jalan sangat diperlukan
(Silvia Sukirman, 2003).

Perkerasan lentur (Flexible Pavement)

Perkerasan lentur (Flexible Pavement) adalah
sistem perkerasan dimana konstruksinya terdiri dari
beberapa lapisan. Tiap-tiap lapisan perkerasan pada
umumnya menggunakan bahan maupun persyaratan
yang berbeda sesuai dengan fungsinya yaitu, untuk
menyebarkan beban roda kendaraan sedemikian
rupa sehingga dapat ditahan oleh tanah dasar dalam
batas daya dukungnya.

Umumnya bagian-bagian lapisan perkerasan tersebut
terdiri dari:

1.Tanah dasar (Subgrade)

2. Lapisan pondasi bawah ( Subbase Course)

3. Lapisan pondasi atas ( Base Course)

4. Lapisan permukan ( Surface Course)

Gradasi Agregat

Gradasi atau distribusi  partikel-partikel
berdasarkan ukuran agregat merupakan hal yang
penting dalam menentukan stabilitas perkerasan.
Gradasi agregat mempengaruhi besarnya rongga
antar butir yang akan menentukan stabilitas dan
kemudahan dalam proses pelaksanaan. Gradasi
agregat merupakan campuran dari berbagai diameter
butiran agregat yang membentuk susunan campuran
tertentu. Gradasi agregat ini diperoleh dari hasil
analisa saringan menggunakan 1 set saringan
(dengan ukuran saringan 19,1 mm; 12,7 mm; 9,52
mm; 4,76 mm; 2,38 mm; 1,18 mm; 0,59 mm;0,149
mm; 0,074 mm), dimana saringan yang paling kasar
diletakkan diatas dan yang paling halus terletak
paling bawah. Satu saringan dimulai dari pan dan
diakhiri dengan tutup (Silvia Sukirman, 1999).

Penentuan Tingkat Ketahanan

Ketahanan agregat terhadap kehancuran
(degradasi)  diperiksa  dengan  menggunakan
percobaan Abrasi Los Angeles (Abrasstion Los
Angeles Test), berdasarkan AASHTO T 96-74
(1982). Agregat yang telah disiapkan sesuai gradasi
dan berat yang ditetapkan, dimasukkan bersama
bola-bola baja kedalam mesin Los Angeles, lalu
diputar dengan kecepatan 30/33 rpm sebanyak 500
putaran. Nilai akhir dinyatakan dalam persen yang
merupakan hasil perbandingan antara berat benda uji
semula — berat benda uji tertahan saringan no.#12,
(1,680 mm) dengan berat benda uji semula.

Pengujian Indeks Plastisitas

Standar cara uji penentuan Batas Plastis dan
Indeks Plastisitas tanah bertujuan untuk menentukan
batas terendah kadar air ketika tanah dalam keadaan
plastis, dan angka Indeks Plastisitas suatu tanah.
Batas Plastis dihitung berdasarkan persentasi berat
air terhadap berat tanah kering pada benda uiji.

Pemadatan
Pemadatan adalah suatu proses dimana

udara pada pori-pori tanah dikeluarkan dengan salah
satu cara mekanis (menggilas/memukul/mengolah).
Tanah yang dipakai untuk pembuatan tanah dasar
pada jalan, tanggul/bendungan , tanahnya harus
dipadatkan, hal ini dilakukan untuk memperoleh

1. Menaikan kekuatannya.

2. Memperkecil daya rembesan airnya

3. Memperkecil pengaruh air terhadap

tanah tersebut.

Uji C.B.R. (California Bearing Ratio)

Penguijian ini dimaksudkan untuk menentukan
nilai CBR material yang dipadatkan dilaboratorium
pada kadar air optimum. CBR adalah perbandingan
antara beban penetrasi suatu bahan terhadap suatu



bahan standart dengan kedalaman dan kecepatan

penetrasi yang sama

METODOLOGI PENELITIAN
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Gambar : Flow Chart Penelitian
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisa Saringan

Gradasi agregat adalah distribusi ukuran
butiran agregat. Untuk penentuan nilai gradasi
diperlukan nilai analisa saringan dari persentase
berat butiran yang tertinggal atau lolos dari suatu
susunan ayakan sesuai dengan ukuran yang
disyaratkan. Maka hasil analisa saringan gabungan
agregat kasar dan agregat halus dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel : Analisa Saringan
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Gambar : Grafk Gradasi Rata-rata dengan
Spesifikasi Umum 2010

Dari hasil grafik diatas dapat dilihat bahwa analisa
saringan dari agregat sebagian besar tidak
memenuhi syarat gradasi sebagai lapis pondasi kelas
A (yang ditunjukan oleh garis biru) dan lapis pondasi
kelas B (yang ditunjukan oleh garis hijau). Dapat di
tinjau dari hasil pemadatan kadar air optimum adalah
5,01% maka didapat nilai CBR rendaman selama 4
hari sebagai berikut : Harga CBR = 148 %.

Untuk dapat menghasilkan campuran yang sesuai
spesifikasi dan tersedianya material di lokasi. Jadi
dalam penelitian ini saya menggunakan cara coba-
coba dalam proses campuran, yaitu dibutuhkan trial
and error . Maka didapatkan hasil analisa saringan
dari tabel sebagai berikut :

Tabel : Analisa Saringan
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Gambar : Grafik Gradasi Rata-rata dengan

Spesifikasi Umum 2010

Dari hasil grafik dibawah dapat dilihat bahwa analisa
saringan dari agregat telah memenuhi syarat gradasi
sebagai lapis pondasi kelas A (yang ditunjukan oleh
garis biru) dan lapis pondasi kelas B (yang ditunjukan
oleh garis hijau).

Pengujian Batas-Batas Atterberg

Dari hasil pengujian batas-batas Atterberg
yang dilakukan terhadap tanah berbutir halus yang
lewat saringan 0,42 mm (No.40) maka diperoleh hasil
analisa data seperti pada tabel berikut:

Tabel : Pengujian batas-batas Atterberg
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Gambar : Grafik Batas Cair (Liquid Limit)



GRADASI PEMERIKSAAN
FRAKSI A (10 - 40 mm)
SARINGAN (Inch)
owos | TeRTanAN | Gt | auntes
112" 1" 1250 1250
T 34" 1250.7 1250.2
34" 73 12509 12504
112" 38" 12508 1250.7
JUMLAH BERAT 5002.4 50013
BERAT TERTAHAN #12 3934 3822.6

Dari hasil analisa di atas maka didapatkan nilai
LL(Liquid Limit) = 22, Nilai PL(Plastic Limit) = 0 Maka
nilai PI (Plastic Indeks) = 0 (Non Plastic)

Pengujian Ketahanan Agregat

Tujuan  pengujian ini  adalah  untuk
menentukan ketahanan agregat kasar terhadap
keausan dengan menggunakan mesin Los Angeles.
Keausan agregat tersebut dinyatakan dengan
perbandingan antara berat bahan aus lewat saringan
No. 12 terhadap berat semula dalam persen. Hasil
analisanya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel : Pemeriksaan Keausan agregat (Abration test)

Keausan sample A = 2=2x 100 % = 21.358 %

a
Keausan sample B = ;" x 100 % = 23.568 %

Keausan zample A —-Keauszan sample B

Keausan rata-rata =
=22,463 % =22 %

Sample A:a =5002,4

b =3934
a-b =1068,4
SampleB:a =5001,3
b =38226
a-b =1178,7

Angularitas Agregat kasar

Percobaan ini hanya dilakukan terhadap
agregat kasar atau agregat yang tertahan saringan
No.4 (4,76 mm) dan hasil analisanya dapat dilihat
pada table berikut;

Tabel : Angularitas

o Urian ‘ Penguizn

| Cabvi Bidaea nonek steir lakch | Myis Binang Do Lée | abit
| Sahs Bidang pacah atzu ledéh | Dua Bidang Pecah Afzy Leti

1 8507 85T
z 538 8083
Nilai Angularitze = |AJB]*100% | ¥ 95%
Ratazts i)

Hasil Penelitian Laboratorium

Berdasarkan hasil penelitian laboratorium
yang diperoleh dari pengujian material sirtu Desa
Galela sesuai dengan sifat-sifat fisis lapis pondasi
agregat yang disyaratkan Spesifikasi Umum
Direktorat Jendral Bina Marga tahun 2010. Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Spesifikasi Bina Marga 2010

o Siat-Siat Kelas | Kelas | Kelas | Hasilanalisa
A B S

Abrasi dari 0- 0. .

1. | Agregat (SNI ; : : -
2417:2008) 40% | 40% | 40%

Indek Plastisitas

2 (SNI 1996:2008) | 06 | B-12 | 4-15 0
Batas Cair 0-

3 | (sNi1ge72008) | OB | 35 | 0% 2
Angularitas

agregat kasar
4 (SNI03-6877- 95/90 | 95/90 | 95/90 99
2002

Tabel : Hasil Analisa Agregat terhadap Spesifikasi
Bina Marga 2010

Dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
agregat yang telah diuji dapat memenuhi standar
untuk menjadi acuan, dapat digunakan sebagai
material lapis pondasi agegat. Dan untuk hasil
sementara dapat juga disimpulkan material masuk
dalam spesifikasi kelas A, Maka akan dilakukan
pemeriksaan lanjutan yaitu Pemadatan dan CBR.
Dengan nilai CBR dapat dilihat dengan jelas bahwa
material tersebut termasuk material lapis pondasi
atas kelas A atau kelas B.

Lapis Pondasi Agregat Kelas B

Untuk lapis pondasi bawah kelas B perlu
dilakukan karena analisa saringan dari sirtu belum
memenuhi spesifikasi Bina Marga 2010 yang
diinginkan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

. " 1 " , | No. No. No. No.
Saringan 2 " 1 3/8 4 10 40 | 200

I 88- 70- 30- 25- 15- 8-
Spesifikasi | 100 | 95 | 85 | 65 | 55 | 40 | 20 | 2B

Sirtu

100 | 924 | 788 | 436 | 408 | 27.7 | 15.7 | 5.02

Tabel : Gradasi Lapis Pondasi Agregat Kelas B




Pengujian Pemadatan
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Tabel : Pemadatan Agregat Lapris Pondasi Agregat
Kelas B
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Gambar: Grafik Pemadatan Lapis Pondasi Agregat
Kelas B

Dari hasil pemadatan diperoleh berat isi kering
maksimum (yd max) = 2,236 (gr/cm?) dan kadar air
optimum (w) = 6,38 %.

Pengujian CBR

Sebelum uji CBR di laboratorium benda uiji
terlebih dahulu harus dalam kondisi kadar air yang
optimum. Pengujian CBR akan dilaksanakan CBR
Soaked (direndam). Hasil tes CBR dapat dilihat
sebagai berikut :
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Gambar : Grafik CBR Kelas B

Dari grafik di atas dapat diperoleh nilai CBR :
0,1" = 2222284 100 % = 156.29 %= 156 %

3x 1000
Diperoleh nilai CBR 156 %. Maksimum nilai CBR
100% maka dianggap 100%.

Lapis Pondasi Agregat Kelas A

Seperti halnya lapis pondasi agregat kelas A
juga perlu dilakukan karena analisa saringan dari
sirtu belum memenuhi spesifikasi Bina Marga 2010
dan juga untuk membandingkan hasil dari nilai CBR
lapis pondasi agregat kelas B. Dapat dilihat pada
tabel berikut :

- ” 1 ) ) No. No. | No.
Saringan 2 " 1 3/8 No. 4 10 40 200
P 79- 44- 29- 17-
Spesifikasi 100 100 85 58 44 30 717 | 28
Spekideal | 100 | 100 | 82 51 365 | 235 12 5
Sirtu 100 | 100 | 83.41 | 50.87 | 37.16 | 23.71 | 1227 | 345

Tabel : Gradasi Lapis Pondasi Agregat Kelas A

Dilihat dari hasil gradasi agregat kasar dan halus
seperti di atas, telah memenuhi spesifikasi gradasi
sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas A.

Pengujian Pemadatan

Setelah didapatkan gradasi yang memenuhi
spesifikasi maka akan dilakukan percobaan
pemadatan, dan hasil analisanya dapat di lihat pada
tabel berikut:




Wansa tanah basah e cetatan (1) ) 1330030 | 19000 | s 0| 1sseni] el
M3 cotakan G Mot [ vesa | uesal e | e | e |
Wassa tanah basah @ ar 23700 | 4627.00 | 83730 | 72300 | 4meno |
1u cotakan {em") [dom'} AN | ABW | AN | 2189 | ABe
¥epadatan bassh, p {erfom®; grlom®) | 203 217 1212 25 2220

Kadar Ak

Ko, Caman

Wassa tarah basah « cawan (gr]  ian) 110070 | 90050 | 50330 | 3004 | 115N
Wixisa taah kering + Gawan @) lgn 1077.0% | 87520 | 77510 | 8655 | 113280
W2 ar [ ) Py 5.40 2520 B 2%

Maisa Cawan @ g Bes0 | ures | 160 | 2as | |
massd tanah haring @ g TS50 | 66350 | 84250 | S45AD | Sl&0

Tabel : Pemadatan Agregat Lapis Pondasi Agregat
Kelas A
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Gambar : Grafik Pemadatan Lapis Pondasi Agregat
Kelas A

Dari hasil pemadatan diperoleh berat isi kering
maksimum (yd max) = 2,119 (gr/cm?3) dan kadar
air optimum (w) = 4,39 %.

Pengujian CBR

Sebelum uji CBR di laboratorium benda uji
terlebih dahulu harus dalam kondisi kadar air yang
optimum. Pengujian CBR akan dilaksanakan CBR
Soaked (direndam). Hasil tes CBR dapat dilihat
sebagai berikut :
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Gambar : Grafik CBR Kelas A

Dari grafik di atas dapat diperoleh nilai CBR :
0,17 =222 100 % = 164.29 % =164 %

3 1000
Diperoleh nilai CBR 164 %. Maksimum nilai CBR
100% maka dianggap 100%.

Kumpulan Hasil Pemadatan Dan CBR

Hasil pengujian pemadatan dan uji CBR baik
untuk Lapis Pondasi Agregat Kelas B dan Kelas A,
maka hasilnya dapat dilihat seperti pada tabel di
bawah ini :

PEMADATAN
KET Beratisi |y darair | CBR(%) | SPESIFIKASI

kering (yd )

optimum (w)

max) o

griem3 °
KELAS A | 2,119 439 164 min.90 %
KELAS B | 2,236 6,38 156 min.60 %
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pengujian agregat di laboratorium
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari semua penguijian sifat-sifat fisis
agregat yang berasal dari Desa Galela
Halmahera Utara diperoleh hasil: Abrasi =
22%, Indeks Plastisitas = 0, Batas Cair = 22,
dan Angularitas agregat kasar = 99%. Telah




Saran

memenuhi standar spesifikasi yang telah
ditetapkan oleh Kementrian Pekerjaan
Umum Direktorat Jendral Bina Marga tahun
2010.

Jika dimanfaatkan untuk material lapis
pondasi jalan, maka akhir pengujian CBR
telah memenuhi standar spesifikasi dengan
nilai CBR Lapis Pondasi Agregat Kelas A =
164 % dan Lapis Pondasi Agregat Kelas B
dengan nilai CBR = 156%. Secara
keseluruhan material tersebut dapat dipakai
sebagai bahan lapis pondasi agregat jalan
raya.

Dari hal-hal yang disimpulkan di atas, maka

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dari hasil yang didapat bahwa material dari
Desa Galela Halmehera Utara layak sebagai
bahan lapis pondasi. Dengan nilai CBR
yang relatif tinggi sehingga dianjurkan
menggunakan material yang berasal dari
daerah-daerah terdekat dalam jangkauan
Desa Galela jika digunakan sebagai Lapis
Pondasi Agregat
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